SIMBOL DAN TANDA VULGAR
DALAM MEME CALON PRESIDEN FIKTIF NURHADI-ALDO

SKRIPSI

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Bahasa dan Sastra Indonesia

oleh

AFIF JULIANTO IRIANA
NIM 1600839

PROGRAM STUDI
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2020

Afif Julianto Iriana, 2020
SIMBOL DAN TANDA VULGAR DALAM MEME CALON PRESIDEN FIKTIF NURHADI-ALDO
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul "Simbol Dan
Tanda Vulgar Dalam Meme Calon Presiden Fiktif Nurhadi-Aldo" ini beserta
seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu
yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya Siap
menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran

etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Penulis

Afif Julianto Iriana

Afif Julianto Iriana, 2020
SIMBOL DAN TANDA VULGAR DALAM MEME CALON PRESIDEN FIKTIF NURHADI-ALDO
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



HALAMAN PENGESAHAN

AFIF JULIANTO IRIANA

SIMBOL DAN TANDA VULGAR
DALAM MEME CALON PRESIDEN FIKTIF NURHADI-ALDO

disetujui dan disahkan oleh pembimbing:

Pembimbing |

Pr—

—_

Prof. Dr. Dadang S. Anshori, M.Si.
NIP 197204031999031002

Pembimbing Il

Undang Sudana, S.S., M.Hum.
NIP 19810326201504001

Mengetahui
Ketua Departemen Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia

3

Dr. Hj. Isah Cahyani, M.Pd.
NIP 196407071989012001

Afif Julianto Iriana, 2020
SIMBOL DAN TANDA VULGAR DALAM MEME CALON PRESIDEN FIKTIF NURHADI-ALDO
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



ABSTRAK

Keberadaan unsur vulgar dapat dikatakan sudah lazim digunakan dalam sebuah
kritik atau usaha menegur sebuah kelompok. Unsur vulgar itu sengaja digunakan dalam
meme-meme politik Nurhadi-Aldo yang merupakan salah satu kandidat fiksi dalam
pemilihan presiden RI periode 2019-2024. Agar pembaca dapat mengetahui apakah unsur
vulgar dalam meme Nurhadi-Aldo ini merupakan sebuah usaha menyindir kelompok
tertentu atau hanya menjadi sebuah candaan, maka perlu adanya penelitian mengenai
penggunaan kata vulgar tersebut. Meme yang merupakan media penyampaian informasi
sekaligus media bercanda disaat yang bersamaan menjadikan konten dan keberadaan meme
tersebut unik untuk diteliti, apalagi meme cenderung faktual dan berdasar pada peristiwa
yang terjadi di masyarakat.Analisis untuk mengetahui alasan serta tujuan meme Nurhadi-
Aldo dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan berfokus pada teori
semiotik pragmatis, ilmu mengenai perkembangan meme, serta gaya satire dalam
berbahasa. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan struktur meme yang ditemukan
sebelum berusaha memaknai isi dari meme Nurhadi-Aldo itu.Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa kata-kata vulgar yang digunakan Nurhadi-Aldo sebagian besar hanya
memberikan identitas terhadap meme itu karena sebelum menjadi kandidat presiden
Nurhadi telah terkenal dalam fenomena shitposting dalam media sosial. Setelah bergabung
bersama Aldo, unsur vulgar yang digunakan keduanya berubah menjadi sebuah candaan
sekaligus sindiran kepada beberapa pihak apabila pembaca dapat mengaitkan konten meme
yang dimaksud dengan kondisi yang terjadi di sosial pada saat itu. Kata-kata vulgar yang
disisipkan keduanya menggunakan metode tertentu agar tidak diblokir oleh sensor
pornografi di Indonesia.

Kata Kunci: semiotik pragmatis, meme, satire, vulgar
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